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KATA PENGANTAR 

 

Dewasa ini, banyak kasus perceraian yang terjadi dalam kehidupan suami-

istri terutama dalam hidup perkawinan usia balita. Ada berbagai macam faktor 

penyebab terjadinya perceraian seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

perselingkuhan, kurang kasih sayang terhadap sesama, lebih mementingkan 

pekerjaan, fokus dengan dunianya sendiri dan masih banyak lagi. Perceraian yang 

terjadi dalam kehidupan suami-istri menjadi perhatian karena sesungguhnya 

perceraian ditentang oleh agama. Perceraian mengakibatkan makna luhur yang 

melekat pada perkawinan kehilangan hakikatnya, di mana perkawinan merupakan 

persekutuan laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dan melanjutkan karya 

penciptaan Allah di dunia dengan menghasilkan keturunan melalui hubungan seks 

yang legal.  

 Fenomena perceraian merupakan sebuah masalah yang sulit dihindari oleh 

pasangan suami-istri terutama dalam hidup perkawinan usia balita, di mana banyak 

tantangan yang harus dihadapi oleh pasangan muda dalam membina rumah tangga. 

Oleh karena itu, untuk meminimalisir terjadinya kasus perceraian, laki-laki dan 

perempuan yang telah berkomitmen untuk hidup bersama dalam suatu ikatan 

perkawinan harus mempersiapkan diri dengan matang, baik secara jasmani maupun 

rohani. Perkawinan bukan semata-mata pilihan dua pribadi yang ingin merajut 

kasih untuk hidup bersama sebagai suami-istri tetapi perkawinan merupakan 

kehendak Allah. Allah memanggil laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama 

sebagai suami-istri dan mengemban tugas mulia dari Allah untuk melanjutkan 

karya penciptaan-Nya di dunia.  

 Perkawinan merupakan kasih karunia Allah yang diberikan-Nya kepada 

manusia sebagai tanda kasih-Nya. Dengan demikian, laki-laki dan perempuan yang 

hidup dalam ikatan perkawinan harus menghidupi perkawinan itu dengan 

berlandaskan pada hidup saling mengasihi. Suami-istri yang hidup saling mengasihi 

menjadikan Sabda Allah sebagai pegangan hidup dalam menghadapi persoalan-

persoalan yang dapat menghancurkan perkawinan suci mereka. Wejangan Yesus 

kepada para murid sebelum perpisahan-Nya dengan mereka tentang hidup saling 
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mengasihi dapat membantu pasangan suami-istri yang hidup dalam perkawinan 

usia balita terutama di Desa Silawan yang sedang berusaha untuk beradaptasi 

dengan kehidupan baru dan lingkungan baru agar dapat menghadapi persoalan-

persoalan yang ada dalam kehidupan rumah tangga. 

 Dalam skripsi yang berjudul: Perintah Saling Mengasihi dalam Injil 

Yohanes 15:9-17 dan Relevansinya bagi Pasangan Suami-Istri dalam Hidup 

Perkawinan Usia Balita di Desa Silawan, penulis mencoba melihat kehidupan 

pasangan suami-istri dalam hidup perkawinan usia balita yang ada di Desa Silawan 

dalam terang Injil. Tujuannya adalah untuk mengingatkan kepada pasangan suami-

istri yang ada di Desa Silawan bahwa dalam membina rumah tangga, hidup saling 

mengasihi sebagai suami-istri adalah kunci kebahagiaan dalam hubungan 

perkawinan. 

 Penulis bersyukur kepada Tuhan atas penyelenggaraan kasih-Nya, 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis juga patut berterima kasih kepada 

pelbagai pihak yang telah membantu dan mendukung proses berjalannya penulisan 

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kepada: 
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membimbing penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Kata-

kata motivasi, sumbangan pikiran dan tenaga dari Romo sangat membantu 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

2. Servinus Haryanto Nahak, S.Fil., M.Th., Lic. yang telah meluangkan waktu dan 

bersedia untuk menjadi penguji serta membantu penulis dalam memperbaiki 

skripsi ini. 
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ABSTRAK 

Gabriel Fahik, 20.75.6818, Perintah Saling Mengasihi Dalam Injil Yohanes 15:9-

17 Dan Relevansinya Bagi Pasangan Suami-istri Dalam Hidup Perkawinan Usia 

Balita Di Desa Silawan. Skripsi. Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama 

Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 2024. 

 Penulisan karya ini bertujuan untuk pertama menjelaskan eksegese Yoh 

15:9-17 tentang perintah saling mengasih. Kedua, menjelaskan konteks perkawinan 

usia balita dan model-model perkawinan di Desa Silawan dan ketiga, menjelaskan 

relevansi Yoh 15:9-17 tentang perintah saling mengasihi bagi pasangan suami-istri 

di Desa Silawan. Metode yang dipakai oleh penulis ialah deskriptif kualitatif. 

Penulis menggunakan sumber-sumber ilmiah seperti jurnal, buku, kamus, Alkitab 

dan dokumen Gereja dan beberapa karya tulis lainnya yang berbicara tentang hidup 

perkawinan. Selain itu, penulis juga menggunakan metode wawancara dengan 

narasumber kunci yang memiliki pengetahuan dan pengalaman hidup berkaitan 

dengan kehidupan perkawinan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan hidup saling mengasihi 

dalam konteks kehidupan suami-istri dalam hidup perkawinan usia balita di Desa 

Silawan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik hidup saling mengasihi 

dalam kehidupan suami-istri di Desa Silawan masih sangat minim. Masih banyak 

kasus perceraian yang terjadi dalam kehidupan bersama sebagai suami-istri. Oleh 

karena itu, penulis yakin wejangan Yesus tentang hidup saling mengasihi dapat 

menjadi pegangan untuk pasangan suami-istri dalam membina rumah tangga 

terutama dalam usia perkawinan balita seperti di Desa Silawan. 

 

Kata kunci: Masyarakat Desa Silawan, hidup saling mengasihi, suami-istri, 

usia perkawinan balita, perceraian. 
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ABSTRACT 

Gabriel Fahik, 20.75.6818, The Commandment of Mutual Love in the 

Gospel of John 15:9-17 and Its Relevance for Couples in Married Life in 

Silawan Village. Thesis. Program of Study Theology-Philosophy of Catholic 

Education, Institute of Creative Philosophy and Technology Ledalero 2024. 

 The purpose of this paper is to first explain the exegesis of John 15:9-17 

about the commandment to love one another. Second, to explain the context of 

marriage in the age of five and marriage models in Silawan Village and third, to 

explain the relevance of John 15:9-17 about the commandment to love one another 

for married couples in Silawan Village. The method used by the author is 

descriptive qualitative. The author uses scientific sources such as journals, books, 

dictionaries, the Bible and Church documents and several other written works that 

talk about marital life. In addition, the author also uses the interview method with 

key informants who have knowledge and life experience related to marital life. 

This study aims to look at the application of mutual love in the context of 

husband-wife life in married life under the age of five in Silawan Village. The 

results of this study conclude that the practice of mutual love in the life of husband 

and wife in Silawan Village is still very minimal. There are still many cases of 

divorce that occur in married life. Therefore, the author believes that Jesus' 

teachings about living in mutual love can be a guide for married couples in building 

a household, especially in the age of marriage for toddlers like in Silawan Village. 

 

Keywords: Silawan Village community, mutual love, husband and wife, 

marriage age under five, divorce 
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